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ABSTRAK

Melania Fitria Insani : 1701125082. “Tingkat Palatabilitas dan Nutrisi Pakan
Macan Tutul (Panthera pardus melas Cuvier, 1809) di Kebun Binatang
Bandung”. Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kesukaan pakan (palatabilitas) dan
nutrisi pakan macan tutul jawa di KBB. Metode penelitian yang digunakan adalah
palatability test dan uji proksimat. Populasi dalam penelitian ini yaitu 3 ekor
macan tutul jawa. Sampel dalam penelitian ini yaitu macan tutul jawa jantan dan
betina. Pada penelitian tingkat palatabilitas didapatkan hasil jenis pakan macan
tutul jawa di KBB yaitu : daging ayam, daging sapi dan iga sapi, tingkat kesukaan
pakan individu pada macan tutul jawa berbeda, jenis pakan yang disukai individu
sugih dan beuti adalah daging sapi dan jenis pakan yang disukai individu maya
adalah daging ayam. Pada uji proksimat kandungan pakan macan tutul jawa di
KBB di dapat daging ayam dan sapi memiliki kadar air 71,73%, kadar abu 0,97%,
kadar protein 19,71%, dan kadar lemak 8,34% dan daging ayam, sapi dan iga sapi
memiliki kadar air 67,20%, kadar abu 0,45%, kadar protein 17,59% dam kadar
lemak 0,70% dimana pakan macan tutul jawa di KBB termasuk dalam kategori
baik. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan manajemen dan kesejahteraan
macan tutul jawa di KBB agar tidak sakit dan menyebabkan kematian.

Kata kunci : Macan Tutul Jawa, Palatabilitas, Nutrisi, Proksimat, Kebun Binatang
Bandung.



ABSTRACT

Melania Fitria Insani : 1701125082. "The Level of Palatability and Nutrition of
Leopard Feeds (Panthera pardus melas Cuvier, 1809) at the Bandung Zoo".
Essay. Jakarta : Study Program Biology Education, Faculty of Teacher Training
and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2021.

This study aims to examine the level of feed preference and nutrition of the Javan
leopard in KBB. The research method used is palatability test and proximate test.
The population in this study were 3 Javan leopards. The samples in this study
were male and female Javan leopards. In the research on palatability level, it was
found that the types of food for Javan leopards in KBB were: chicken, beef and
beef ribs, the level of preference for individual feed on the Javan leopard was
different, the type of feed preferred by individuals Sugih and Beuti was beef and
the type of feed preferred by individual maya is chicken meat. In the proximate
test, the content of the Javan leopard feed in KBB was chicken and beef which
had a moisture content of 71.73%, an ash content of 0.97%, a protein content of
19.71%, and a fat content of 8.34% and chicken, beef and beef ribs have a
moisture content of 67.20%, ash content of 0.45%, protein content of 17.59% and
fat content of 0.70% where the Javan leopard feed in KBB is included in the good
category. This research is expected to improve the management and welfare of the
Javan leopard in KBB so that it does not get sick and cause death.

Keywords: Javan Leopard, Palatability, Nutrition, Proximate, Bandung Zoo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Satwa di Indonesia memiliki berbagai macam jenis yang tersebar hampir
diseluruh kepulauan. Salah satu spesies yang merupakan kunci ekosistem hutan
yang ada di Jawa yang sedang mengalami ancaman kepunahan akibat
fragmentasi habitat adalah macan tutul jawa (Panthera pardus melas Cuvier,
1809) (Gunawan et al., 2009).

Macan tutul jawa merupakan salah satu mamalia yang dilindungi,
tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi.
Keberadaan populasi macan tutul jawa di alam semakin terancam, akibat
banyaknya perusakan habitat, adanya pengalih fungsian lahan hutan, perburuan
liar, serta dampak dari aktivitas manusia lainnya. Kepunahan populasi macan
tutul jawa kini disebabkan oleh adanya perusakan habitat serta hilangnya
habitat, degradasi kualitas, dan fragmentasi habitat (Hanski, 1998).

IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources) pada tahun 2008 menetapkan macan tutul jawa ke dalam kategori
Critically Endangered (Kritis) dalam Redlist dan tetap pada list kritis karena
jumlah populasi yang rendah serta fragmentasi habitat (Stein et al., 2016).
Macan tutul jawa juga termasuk ke dalam Appendix | CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) yang

berarti macan tutul jawa dilarang untuk diperdagangkan (Gunawan &



Sihombing, 2017). Berdasarkan UU No. 4 Tahun 1982 pasal 1 ayat 11 berisi
bahwa konservasi sumber daya alam merupakan pengelolaan sumber daya
alam yang menjamin pemanfaatan dan kesimbungan secara bijak dan
terbaharuinya sumber daya alam dengan selalu memelihara serta meningkatkan
kualitas nilai dan keragamannya (Legawa, 2016).

Upaya konservasi secara insitu (dalam habitat asli) maupun eksitu (dalam
habitat buatan) merupakan salah satu cara agar dapat menjaga keberadaan
macan tutul jawa. Terdapat kekurangan dan kelebihan dari konservasi insitu
maupun eksitu. Konservasi insitu merupakan konservasi dengan strategi yang
baik dalam pelestarian satwa akan tetapi berkurangnya luasan habitat alami
satwa perlu didukung dengan adanya konservasi eksitu agar dapat mencegah
kepunahan satwa (Primack, 1995). Salah satu konservasi eksitu di Indonesia
yaitu Kebun Binatang Bandung (KBB).

KBB merupakan salah satu lembaga konservasi eksitu yang berfungsi
sebagai sarana perlindungan dan pelestarian jenis satwa liar. Populasi hewan di
KBB pada tahun 2016 sebanyak 112 jenis hewan yang terdiri dari 53 jenis
hewan yang hampir punah dan 62 jenis hewan yang dilindungi termasuk macan
tutul jawa. Penambahan koleksi satwa akan selalu diupayakan oleh KBB, baik
yang memiliki nilai konservasi maupun nilai estetis yang menarik bagi
pengunjung (Puspitasari et al., 2016). Hal yang harus diperhatikan KBB
sebagai lembaga konservasi adalah pengelolaan satwa, salah satunya mengenai

pakan satwa macan tutul jawa.



Penelitian jenis pakan macan tutul jawa di Taman Satwa Cikembulan
Garut diketahui terdapat 3 jenis pakan yaitu : daging sapi, daging ayam dan
daging kelinci (Romansyah, 2016). Pada penelitian nutrisi pakan macan tutul,
Komposisi kimia dalam daging yang terdiri dari kadar air, kadar abu, kadar
protein dan kadar lemak dipengaruhi dari jenis ternak, jenis daging, tubuh
ternak dan cara penyimpanan daging (Patriani et al., 2020). Kadar air dalam
daging segar berkisaran 54%-75%, kadar abu berkisaran 0,1%-1,2%, kadar
protein berkisaran 16%-22%, dan kadar lemak berkisaran 0,8%-28% (Heinz &
Hautzinger, 2007).

Berdasarkan wawancara dengan perawat satwa, terdapat tiga ekor macan
tutul jawa di KBB. Kurangnya pengetahuan mengenai tingkat kesukaan pakan
macan tutul jawa dan nutrisi pada pakan macan tutul jawa untuk meningkatkan
pengelolaan satwa agar tidak sakit dan menyebabkan kematian pada macan
tutul jawa. Dengan begitu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Tingkat Palatabilitas Dan Nutrisi Pakan Macan Tutul Di Kebun

Binatang Bandung”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :
1. Apa saja jenis pakan macan tutul jawa (Panthera pardus melas) di KBB?
2. Bagaimana tingkat kesukaan pakan macan tutul jawa (Panthera pardus

melas) di KBB?



3. Bagaimana kesesuaian nutrisi pada pakan macan tutul jawa (Panthera

pardus melas) di KBB?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan pada identifikasi masalah,
maka peneliti membatasi penelitian pada analisis tingkat kesukaan pakan

(palatabilitas) dan nutrisi pakan macan tutul jawa di KBB.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah, maka dari itu peneliti
merumuskan masalah “Bagaimana tingkat kesukaan pakan (palatabilitas) dan

nutrisi pakan macan tutul jawa (Panthera pardus melas) di KBB?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kesukaan pakan
(palatabilitas) dan kesesuaian kandungan nutrisi pakan macan tutul jawa

(Panthera pardus melas) di KBB.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menambah pengetahuan dan wawasan kepada peneliti mengenai tingkat
kesukaan pakan dan kandungan nutrisi dengan uji proksimat, untuk

mengetahui kadar air, kadar abu, kadar protein dan kadar lemak pada



pakan macan tutul jawa (Panthera pardus melas) di konservasi eksitu
KBB.

Memberikan masukan atau rekomendasi untuk meningkatkan pengelolaan
satwa dan kesejahteraan satwa, berupa data kepada pihak KBB mengenai
tingkat kesukaan pakan dan kandungan nutrisi pakan macan tutul jawa
(Panthera pardus melas).

Memberikan penjelasan dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
tingkat kesukaan pakan dan kandungan nutrisi pakan macan tutul jawa
(Panthera pardus melas).

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam mengkaji
tingkat kesukaan pakan dan kandungan nutrisi pakan macan tutul jawa
(Panthera pardus melas) serta menambah pengetahuan dalam materi
biologi mengenai Nutrisi, karena nutrisi erat kaitannya dengan sistem

pencernaan.
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